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DINAMIKA EKONOMI RUMAHTANGGA 

PERTANIAN PASCA ALIH FUNGSI LAHAN 

 
A. PENGANTAR 

Negara-negara yang pertumbuhan ekonominya mayoritas berasal dari 

hasil-hasil pertanian seperti halnya Indonesia, pada umumnya sedang 

berusaha mengembangkan diri dari suatu keadaan dan sifat masyarakat 

tradisional dengan keadaan ekonomi terbelakang menuju ke arah keadaan 

yang dianggap lebih baik, berkembang dan kemudian memasuki 

perekonomian yang lebih maju. Sektor pertanian merupakan penyumbang 

utama terhadap Pendapatan Nasional sekaligus penyerap terbesar dari 

tenaga kerja yang tersedia (Suryadi, 2010). 

Usaha pertanian sendiri merupakan kegiatan sektor produksi primer yang 

menghasilkan produk pertanian dengan tujuan sebagian atau seluruh hasil 

produksi dijual atau ditukar atas risiko usaha (bukan buruh tani atau pekerja 

keluarga). Usaha-usaha pertanian meliputi usaha tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan, termasuk 

jasa pertanian. Khusus pada usaha tanaman pangan (padi dan palawija) 

meskipun tidak untuk dijual (dikonsumsi sendiri) tetap dicakup sebagai usaha 

(Soekartawi, 2000). 

Pelaku utama dalam usaha pertanian atau yang sering disebut sebagai 

rumahtangga pertanian memiliki pengertian sebagai salah satu atau lebih 

anggota rumahtangga yang mengelola usaha pertanian dengan tujuan 

sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual, baik usaha pertanian milik sendiri, 

secara bagi hasil, atau milik orang lain dengan menerima upah, dalam hal ini 

termasuk jasa pertanian. Sedangkan rumahtangga petani sendiri merupakan 

satuan dari rumahtangga usaha pertanian yang diwakili dan dipimpin oleh 
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TEORI KETAHANAN PANGAN  

DAN RUMAHTANGGA PERTANIAN 

 
A. SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN 

Sektor pertanian merupakan sektor penyumbang terbesar bagi 

pertumbuhan ekonomi setiap negara, terutama Indonesia. Negara-negara 

yang memiliki sumber daya alam yang kaya akan tumbuh-tumbuhan dan 

tanah yang subur menjadikan sektor pertanian menjadi andalan bagi 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasionalnya. Kontribusi sektor 

pertanian dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara menurut Soekartawi 

(2000), memiliki peran yang terdiri dari 4 bentuk antara lain: 

1. Kontribusi produk, sebagai penyedia makanan bagi penduduk, penyedia 

bahan baku untuk industri manufaktur, dan lain-lain 

2. Kontribusi pasar, sebagai pembentuk pasar domestik untuk barang 

industri dan konsumsi 

3. Kontribusi faktor produksi, dimana jika terjadi penurunan peran 

pertanian dalam pembangunan ekonomi maka akan terjadi transfer 

surplus modal dan tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor lain 

4. Kontribusi devisa, dimana pertanian sebagai sumber penting bagi surplus 

neraca perdagangan melalui ekspor produk pertanian dan produk 

pertanian yang menggantikan produk impor 

 

Sektor pertanian di Indonesia memegang peranan yang sangat penting 

dalam kontribusinya terhadap perekonomian. Pertanian merupakan sektor 

yang sangat penting dalam membangun perekonomian nasional. 

Pembangunan nasional abad ke-21 masih akan berbasis pertanian secara luas 

dengan kegiatan jasa dan bisnis yang berbasis agribisnis, ketahanan pangan 
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PERALIHAN USAHA PERTANIAN 

 
A. ALIH USAHA UTAMA RUMAHTANGGA PETANI 

Peralihan atau perpindahan usaha utama rumahtangga petani dari sektor 

pertanian ke sektor non pertanian menurut Rostow, dapat dijelaskan dengan 

posisi pertanian yang memegang peran sangat penting pada tahapan 

pertama pertumbuhan ekonomi Rostow (masyarakat tradisional), tetapi 

semakin berkembang ke tahap selanjutnya maka posisi pertanian dan 

perannya semakin berkurang. Hal ini disebabkan munculnya pemikiran-

pemikiran masyarakat yang baru, seperti: 

1. Penilaian yang berdasarkan spesialisasi, tidak hanya di bidang pertanian 

2. Transformasi dari sektor pertanian ke sektor lain 

3. Munculnya jiwa kewirausahaan yang bergerak bukan hanya dalam bidang 

pertanian 

4. Lebih efektif dan efisien dalam bekerja, mengakibatkan tenaga kerja di 

bidang pertanian berkurang karena penggunaan teknologi. Akibatnya 

pekerja pindah ke sektor lain seperti industri non pertanian 

 

Di Indonesia, sektor pertanian tumbuh dan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Sejarah menunjukkan 

bahwa pembangunan pertanian merupakan prasyarat untuk adanya 

kemajuan dalam tahapan-tahapan pembangunan selanjutnya. Pertanian 

memiliki keterkaitan dengan berbagai aspek dalam perekonomian di 

Indonesia dan pembangunan pertanian merupakan penentu utama dalam 

pertumbuhan ekonomi pedesaan termasuk di dalamnya non pertanian di 

pedesaan. Pembangunan pertanian menjadi bagian yang esensial bagi upaya-

upaya pengurangan kemiskinan di pedesaan maupun perkotaan. Indonesia 

sebagai negara agraris tidak boleh meninggalkan potensi pertaniannya, tetapi 
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KONSEP PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 
A. PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Proses pengambilan keputusan merupakan tahap-tahap yang harus 

dilalui atau digunakan untuk mengambil keputusan, tahap-tahap ini 

merupakan kerangka dasar sehingga setiap tahap dapat dikembangkan lagi 

menjadi beberapa sub tahap atau yang sering disebut langkah khusus atau 

spesifik dan lebih operasional. Secara umum proses pengambilan keputusan 

terdiri atas 3 tahap, antara lain tahap penemuan masalah, pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan. 

1. Penemuan masalah 

Tahap ini merupakan tahap untuk mendefinisikan masalah dengan jelas, 

sehingga perbedaan antara masalah dan bukan masalah (misalnya isu) 

menjadi lebih jelas,sehingga masalah yang dihadapi dapat dicari model dan 

jalan keluar yang sesuai. 

 

2. Pemecahan masalah 

Tahap ini merupakan tahap penyelesaian terhadap masalah yang sudah 

ada atau sudah jelas. Langkah-langkah yang diambil pada tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah 

b. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelumnya atau di luar jangkauan manusia, identifikasi peristiwa-

peristiwa di masa yang akan datang (state of nature) 

c. Pembuatan alat atau sarana untuk mengevaluasi dan mengukur hasil, 

biasanya berbentuk tabel hasil  

d. Pemilihan dan penggunaan model pengambilan keputusan. 
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KEUNGGULAN KABUPATEN OKU TIMUR 

DAN KABUPATEN MUSI RAWAS 

 
A. PROFIL KABUPATEN OKU TIMUR 
1. Letak Geografis dan Keadaan Alam Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur (OKUT) 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Fifian Permata Sari 

(Disertasi, 2017) bahwa Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) 

merupakan satu dari 15 Kabupaten Kota yang berada di Provinsi Sumatera 

Selatan, dengan luas3.370 Km2. Ibukota Kabupaten ini terletak di Martapura. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terbentuk sebagai pemekaran dari 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. Dilihat dari sisi geografisnya Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur terletak antara 103˚40˚-104˚33˚ bujur timur dan antara 

3˚45˚-4˚55˚ lintang selatan. Adapun batas wilayah administrasi Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur adalah: 

a. Sebelah Utara:Kabupaten Ogan Komering Ilir (Kecamatan Tanjung Lubuk 

dan Lempuing) dan Kabupaten Ogan Ilir (Kecamatan Muara Kuang) 

b. Sebelah Timur:Kabupaten Ogan Komering Ilir (Kecamatan Lempuing dan 

Kecamatan Mesuji) 

c. Sebelah Selatan:Berbatasan dengan Provinsi Lampung (Kabupaten Way 

Kanan) dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Kecamatan Simpang) 

d. Sebelah Barat:Berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

(Kecamatan Lengkti, Sosoh Buay Rayap, Baturaja Timur dan Peninjauan) 

 

Kabupaten OKU Timur terdiri dari 20 kecamatan (Martapura, Bunga 

Mayang, Jaya Pura, Buay Pemuka Peliung, Buay Madang, Buay Madang Timur, 

Buay Pemuka Bangsa Raja, Madang Suku I, Madang Suku II, Madang Suku III, 
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RAGAM RUMAHTANGGA PETANI PADI 

 
A. ANALISIS RAGAM RUMAHTANGGA PETANI 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Fifian Permata Sari 

(Disertasi, 2017) bahwa Rata-rata pendapatan rumahtangga petani padi di 

Kabupaten OKU Timur sebelum beralih ke usahatani karet memiliki 

pendapatan rata-rata sebesar Rp.34.690.000/ha/thn. Pendapatan petani padi 

di Kabupaten OKU Timur sebelum beralih ke usahatani ikan adalah rata-rata 

sebesar Rp.34.155.000/ha/thn, dan pendapatan rata-rata petani padi 

sebelum beralih ke sektor non pertanian adalah sebesar 

Rp.36.509.000/ha/thn. 

Rata-rata pendapatan rumahtangga petani di Kabupaten OKU Timur 

setelah beralih ke usahatani karet memiliki pendapatan rata-rata sebesar 

Rp.76.268.000/ha/thn. Pendapatan petani di Kabupaten OKU Timur setelah 

beralih ke usahatani ikan adalah rata-rata sebesar Rp.85.872.000/ha/thn. 

Pendapatan rata-rata petani padi setelah beralih ke sektor non pertanian 

adalah sebesar Rp.47.820.000/ha/thn. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan terdapat perbedaan pendapatan 

petani saat berusahatani padi dan berusahatani karet di Kabupaten OKU 

Timur sebesar 4,157 dengan nilai t sebesar 34,307. Perbedaan pendapatan 

petani saat berusahatani padi dan setelah beralih ke usahatani ikan 

ditunjukkan oleh nilai mean difference sebesar 5,171 dengan nilai t sebesar 

117,804 dan perbedaan pendapatan petani saat usahatani padi dan setelah 

beralih ke usaha non pertanian sebesar 1,311 dengan nilai t sebesar 9,740. 

Dari hasil analisis uji t, menunjukkan bahwa nilai t value berada di atas nilai 

kritis 1,96 artinya bisa diterima pada taraf signifikan 95%. Sesuai dengan 

kaidah keputusannya atau hipotesisnya, maka t hitung > t tabel berarti 

H0ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, 

diantaranya: 

1. Rata-rata rumahtangga petani padi yang telah beralih dari usaha utama di 

Provinsi Sumatera Selatan, berbasis rumahtangga petani sebanyak 51% di 

Kabupaten OKU Timur dan 59,54% di Kabupaten Musi Rawas. 

Rumahtangga petani yang telah beralih dari usaha utama, berbasis luas 

lahan adalah sebanyak 16,49% di Kabupaten OKU Timur dan 22,89% di 

Kabupaten Musi Rawas. Peralihan rumahtangga petani berdasarkan 

kategori lahan adalah, beralih ke usahatani ikan dengan kategori lahan 

sedang, beralih ke usahatani karet dengan kategori lahan luas, dan 

rumahtangga yang beralih ke usaha non pertanian adalah rumahtangga 

dengan kategori lahan sempit, dengan jenis usaha antara lain dagang dan 

jasa, seperti salon, bengkel, warung makan dan lain-lain. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pendapatan yang 

diterima oleh rumahtangga petani saat menekuni usahatani padi dan 

setelah beralih dari usahatani padi, dimana kondisinya pada saat terjadi 

alih usaha, pendapatan dari usahatani non padi (khususnya karet) 

berdasarkan hasil analisis, lebih besar dari pendapatan usaha utama 

(usahatani padi).  

3. Alih usaha utama rumahtangga petani padi di Provinsi Sumatera Selatan 

dominan dipengaruhi oleh faktor pendapatan. Faktor-faktor lain yang 

juga berpengaruh terhadap keputusan rumahtangga petani untuk beralih 

adalah luas lahan, harga jual komoditi ikan dan karet, dan pekerjaan di 

luar usahatani padi, jumlah anggota keluarga, pengetahuan petani 
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